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 Community service activities through socialization at Padasari Village Hall aim to 
provide knowledge and skills to micro, small and medium enterprises (MSMEs) 
regarding digital marketing. It is hoped that with this socialization program, 
MSME players in Padasari Village can understand and know how to market 
products using digital marketing. The digital marketing process can be done 
through social media. The results of this activity ultimately help micro, small and 
medium enterprises (MSMEs) in understanding marketing using digital 
marketing and how to use it. The problem found among Padasari village MSMEs is 
the lack of knowledge and understanding of digital product marketing. This 
activity also succeeded in changing the perspective of the community in 
marketing their products to be wider than rural areas. The conclusion of this 
activity confirms that the socialization of digital marketing is very effective in 
increasing product sales, but a sustainable program needs to be carried out to 
achieve a more optimal impact. 

Keywords:  
Socialization,  
MSMEs,  
Digital Marketing 

Corresponding Author:  
Widiya Nurul Azmia 

E-mail: widiyanurul321@gmail.com  

 
Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi di balai desa padasari bertujuan untuk 
memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada para pelaku usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) mengenai digital marketing. Diharapkan dengan adanya program sosialisasi ini, 
para pelaku UMKM di Desa Padasari dapat memahami dan tau cara melakukan pemasaran produk 
menggunakan digital marketing. Proses pemasaran digital marketing dapat dilakukan melalui media 
sosial . Hasil dari kegiatan ini pada akhirnya membantu para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) dalam memahami pemasaran menggunakan digital marketing dan cara menggunakannya. 
Permasalahan yang ditemukan pada kalangan UMKM desa padasari adalah kurangnya pengetahuan 
dan pemahaman mengenai pemasaran produk secara digital. Kegiatan ini juga berhasil mengubah cara 
pandang masyarakat dalam memasarkan produknya supaya lebih luas dari pedesaan. Kesimpulan dari 
kegiatan ini menegaskan bahwa sosialisasi mengenai digital marketing sangat efektif dalam 
meningkatkan penjualan produk, namun perlu dilakukan program berkelanjutan untuk mencapai 
dampak yang lebih optimal. 
Kata kunci : Sosialisasi, UMKM, Digital Marketing 
 
1. PENDAHULUAN 

Sosialisasi digital marketing dalam era teknologi yang semakin canggih, telah menjadi strategi 
pemasaran yang sangat efektif dalam meningkatkan penjualan produk. Digital marketing tidak hanya 
memanfaatkan media internet untuk mempromosikan produk, tetapi juga memberikan peluang besar 
bagi para pelaku usaha untuk memantau dan menyediakan kebutuhan konsumen secara langsung. 
Dengan menggunakan platform seperti media sosial, e-commerce, dan website, digital marketing 
memungkinkan perusahaan untuk menjangkau konsumen di seluruh dunia tanpa batasan geografis 
atau waktu [1]. 
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Digital marketing merupakan kegiatan promosi dan pencarian melalui media digital secara online 
dengan memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial [2]. Digital marketing yang biasanya 
terdiri dari pemasaran interaktif dan terpadu dan memudahkan interaksi antara prodesen, distributor 
dan calon konsumen [3]. Di sisi lain, digital marketing dapat memudahkan para pelaku usaha mikro, 
kecil dan menengah (UMKM) atau para pebisnis dalam memantau serta menyediakan kebutuhan dan 
keinginan calon konsumen, akan tetapi di sisi lain calon konsumen juga bisa mencari dan 
mendapatkan informasi produk hanya dengan melalui media sosial [4]. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang peran digital marketing dalam meningkatkan penjualan produk UMKM. 
Diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan wawasan dan kemamp uan mereka dalam 
menggunakan strategi pemasaran digital, sehingga dapat meningkatkan volume penjualan dan 
pendapatan mereka [5]. 

Salah satu permasalahan yang ditemukan di Desa Padasari adalah kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman para pelaku UMKM dalam memaskan produk penjualan. Untuk itu, sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdian Universitas Muhadi Setiabudi (UMUS) mengadakan 
workshop peningkatan produktivitas UMKM dengan mengundang narasumber atau ahli yang 
memberikan wawasan komprehenshif mengenai digital marketing. Sosialisasi digital marketing tidak 
hanya sebagai pilihan, tetapi menjadi kebutuhan bagi para pelaku usaha untuk tetap relevan dan 
kompetitif dalam pasar yang semakin dinamis. Begitu penting untuk melakukan pengenalan dam 
pembelajaran tentang metode penjualan dan pemasaran menggunakan digital marketing untuk 
meningkatkan penjualan produk secara efektif.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat, permasalahan yang 
dihadapi para pelaku UMKM di Desa Padasari, Kabupaten Tegal, yaitu: memberikan pemahaman 
tentang konsep dasar digital marketing, termasuk penggunaan media sosial, SEO, dan iklan online, 
agar pelaku usaha dapat memanfaatkan platform digital untuk menjangkau lebih banyak konsumen; 
mengajarkan berbagai strategi pemasaran yang dapat meningkatkan penjualan, seperti promosi, 
penguatan merek, dan penggunaan testimoni pelanggan untuk membangun kepercayaan; mendorong 
para pelaku usaha di Desa Padasari untuk terus berinovasi dalam produk dan pelayanan; mengajarkan 
pentingnya membangun hubungan yang baik dengan pelanggan untuk meningkatkan loyalitas dan 
retensi; memberikan pelatihan praktis kepada pelaku usaha Desa Padasari tentang tata cara 
menggunakan alat digital untuk pemasaran, sehingga dapat langsung diterapkan. 

Solusi yang diberikan untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi para pelaku UMKM 
di Desa Padasari, terkait dengan digital marketing adalah dengan melalui workhop peningkatan 
produktivitas UMKM. Kegiatan ini dilakukan secara luring di balai desa padasari, dimana para pelaku 
usaha diberikan pengetahuan dan pemahaman yang jelas mengenai digital marketing. Prosedur 
pengurusnya melalui media sosial serta manfaat yang dapat di peroleh dari pemasaran secara digital. 
Harapan dan hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi digital marketing 
bagi pelaku UMKM adalah terciptanya kesadaran mengenai pentingnya pemasaran produk melalui 
media sosial untuk meningkatkan penjualan produk. Diharapkan dengan adanya kegiatan seminar 
meningkatkan produktivitas UMKM, pelaku usaha di Desa Padasari dapat melakukan proses 
pemasaran melalui media sosial, sehingga usaha mereka dapat dipasarkan lebih luas. Pelaku usaha 
diharapkan mampu memasarkan produk melalui med ia sosial seperti, facebook, whatsapp, tiktok, 
instagram dan sebagainya. 

. 
2. METODE PELAKSANAAN 
2.1 Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 11 Agustus 2025 di Balai Desa 
Padasari, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal. Sasaran kegiatan adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) di Desa Padasari yang memiliki keterbatasan pengetahuan dan pemahaman 
mengenai pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran produk. Kegiatan diikuti oleh 16 
peserta, dua pemateri, dan didampingi oleh 21 mahasiswa Universitas Muhadi Setiabudi. 

Penentuan sasaran kegiatan didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa 
sebagian pelaku UMKM belum optimal dalam memanfaatkan media sosial untuk mendukung kegiatan 
pemasaran. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi dan metode pelaksanaan 
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kegiatan agar sesuai dengan kebutuhan peserta. Pendekatan berbasis kebutuhan mitra penting 
diterapkan dalam kegiatan pemberdayaan agar program yang diberikan memiliki kesesuaian dengan 
permasalahan yang dihadapi masyarakat. identifikasi kondisi dan kebutuhan UMKM merupakan 
bagian penting dalam merancang program pendampingan digital marketing[6]. 
 
2.2 Pendekatan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang mengombinasikan sosialisasi, 
penyampaian materi, diskusi, praktik, dan pendampingan. Pendekatan partisipatif memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, menyampaikan 
permasalahan, dan mencoba menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Pemilihan pendekatan 
tersebut didasarkan pada karakteristik permasalahan UMKM yang tidak hanya berkaitan dengan 
kurangnya pengetahuan, tetapi juga keterampilan dalam menggunakan media digital. Kegiatan 
pelatihan digital marketing bagi UMKM perlu diarahkan pada pengenalan strategi pemasaran digital 
sekaligus peningkatan kemampuan peserta dalam memanfaatkan media digital untuk promosi produk 
[7]. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap mulai dari identifikasi permasalahan, persiapan 
materi, penyampaian materi, praktik dan pendampingan, hingga evaluasi. Model pelaksanaan secara 
bertahap tersebut sejalan dengan [6] yang menempatkan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak 
lanjut sebagai bagian penting dalam program digital marketing bagi UMKM. 
 
2.3 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas lima tahap, yaitu observasi dan 
identifikasi kebutuhan, persiapan, sosialisasi dan penyampaian materi, praktik dan pendampingan, 
serta evaluasi dan tindak lanjut. 
Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap pertama dilakukan melalui observasi terhadap kondisi pelaku UMKM di Desa Padasari. 
Observasi bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan pemasaran yang dihadapi 
peserta, tingkat pemanfaatan media sosial, serta kebutuhan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk mengembangkan pemasaran produk. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
permasalahan utama yang dihadapi peserta adalah keterbatasan pengetahuan dan pemahaman 
mengenai pemasaran produk melalui media digital. Sebagian pelaku UMKM belum memanfaatkan 
media sosial secara optimal untuk memperkenalkan dan memasarkan produk. Identifikasi kebutuhan 
menjadi tahap penting karena materi pengabdian perlu disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 
sasaran. Pemetaan kondisi UMKM dan kebutuhan mitra dapat menjadi dasar dalam menentukan 
bentuk pelatihan dan pendampingan yang tepat [8]. 
 
Persiapan Materi dan Koordinasi 

Tahap kedua meliputi persiapan materi dan koordinasi antara tim pengabdian, pemateri, 
mahasiswa pendamping, dan pihak Desa Padasari. Materi disusun berdasarkan hasil identifikasi 
permasalahan yang ditemukan pada tahap observasi. Materi yang diberikan meliputi konsep dasar 
digital marketing, manfaat pemasaran digital, pemanfaatan media sosial, strategi promosi, penguatan 
merek, inovasi produk, dan pemanfaatan testimoni pelanggan. Penyusunan materi tersebut diarahkan 
agar peserta memperoleh pengetahuan yang dapat diterapkan secara langsung dalam kegiatan usaha. 
Pelatihan dan pendampingan digital marketing bagi UMKM perlu disesuaikan dengan kebutuhan mitra 
dan tidak berhenti pada pemberian materi, tetapi dilanjutkan dengan penerapan teknologi digital 
untuk mendukung aktivitas pemasaran [9]. 
 
Sosialisasi dan Penyampaian Materi 

Tahap ketiga berupa sosialisasi dan penyampaian materi mengenai digital marketing. Kegiatan 
dilaksanakan secara langsung di Balai Desa Padasari dan menggunakan metode penyampaian materi 
secara interaktif yang dilanjutkan dengan diskusi serta tanya jawab. Materi pertama membahas 
konsep dasar digital marketing, manfaat pemasaran digital, dan pemanfaatan media sosial sebagai 
sarana promosi. Peserta diberikan pemahaman mengenai peluang media digital untuk memperluas 
jangkauan pasar dan membangun komunikasi dengan konsumen. 
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Materi kedua membahas inovasi dan pengembangan produk. Peserta diberikan pemahaman 
mengenai pentingnya menciptakan produk yang memiliki nilai tambah, memperhatikan kebutuhan 
konsumen, dan mengembangkan identitas produk sebagai bagian dari strategi pemasaran. Pelatihan 
digital marketing dapat diarahkan pada peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai strategi 
promosi melalui media digital sehingga produk memiliki peluang untuk dikenal oleh pasar yang lebih 
luas [10]. 
 
Praktik dan Pendampingan 

Tahap keempat dilakukan melalui praktik dan pendampingan. Peserta diarahkan untuk 
memahami penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran produk, antara lain melalui 
WhatsApp, Facebook, Instagram, dan TikTok. Praktik diarahkan pada kemampuan peserta untuk: 
menentukan media sosial yang sesuai dengan karakteristik usaha; menyusun informasi produk secara 
jelas dan informatif; menampilkan foto dan video produk; membuat materi promosi sederhana; 
memperkenalkan identitas dan merek produk; memanfaatkan testimoni pelanggan; berkomunikasi 
dengan calon konsumen; dan menjaga konsistensi kegiatan promosi melalui media digital. 
Pendampingan diperlukan agar peserta memperoleh pengalaman praktis dan tidak hanya memahami 
konsep digital marketing secara teoritis. Pelatihan yang disertai praktik dan pendampingan dapat 
membantu pelaku UMKM mengembangkan kemampuan dalam membuat konten dan mengelola media 
sosial sebagai sarana pemasaran [11]. 
 
Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap kelima adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap 
keterlibatan peserta, diskusi, tanya jawab, dan respons peserta terhadap materi yang diberikan. 
Evaluasi tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman peserta dan 
kesiapan mereka menerapkan pemasaran digital. Pengukuran yang lebih terstruktur dapat dilakukan 
melalui pre-test dan post-test. Pendekatan pelatihan yang disertai evaluasi untuk melihat perubahan 
pemahaman peserta setelah memperoleh materi digital marketing [12]. Pendekatan tersebut dapat 
diterapkan pada kegiatan lanjutan agar perubahan pengetahuan peserta dapat diukur secara 
kuantitatif. 

Tindak lanjut diarahkan pada pendampingan secara berkala, khususnya dalam pembuatan 
konten, pengelolaan akun media sosial, pengembangan strategi promosi, dan evaluasi aktivitas 
pemasaran digital. Pendampingan berkelanjutan diperlukan karena keberhasilan program 
pemberdayaan UMKM tidak hanya ditentukan oleh peningkatan pengetahuan selama pelatihan, tetapi 
juga oleh kemampuan peserta menerapkan pengetahuan tersebut dalam aktivitas usaha. 
 
Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan beberapa indikator, yaitu peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, partisipasi, dan kesiapan penerapan digital marketing. Indikator tersebut 
disusun untuk melihat perubahan yang dihasilkan setelah kegiatan. 

 
Tabel 1. Indikator Perubahan Hasil Pengabdian Masyarakat 

No Aspek Indikator Keberhasilan 
1 Pengetahuan Peserta memahami konsep dan manfaat digital marketing 
2 Media digital Peserta memahami fungsi media sosial sebagai sarana pemasaran 
3 Keterampilan Peserta mampu memahami cara membuat dan menyampaikan informasi 

produk secara digital 
4 Strategi 

pemasaran 
Peserta memahami strategi promosi, penguatan merek, dan pemanfaatan 
testimoni 

5 Partisipasi Peserta aktif mengikuti penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab 
6 Keberlanjutan Peserta memiliki kesiapan untuk menerapkan pemasaran digital dalam 

kegiatan usaha 
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Indikator tersebut sejalan dengan pendekatan pemberdayaan UMKM yang menempatkan 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, penerapan teknologi, dan keberlanjutan sebagai bagian 
penting dari capaian kegiatan [6], [9]. 
 
Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut: 

   
Alur tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan, mulai dari identifikasi masalah, persiapan, sosialisasi, praktik dan pendampingan, 
evaluasi, hingga tindak lanjut. Setiap tahapan saling berkaitan untuk memastikan bahwa pelaku UMKM 
tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu menerapkan digital marketing secara mandiri dan 
berkelanjutan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Identifikasi Permasalahan 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
Desa Padasari, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal masih menghadapi keterbatasan dalam 
pengetahuan dan pemahaman mengenai pemasaran produk melalui media digital. Permasalahan 
tersebut terutama berkaitan dengan belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
untuk memperkenalkan dan memasarkan produk. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan jangkauan pemasaran produk UMKM masih terbatas. 

Permasalahan yang ditemukan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan 
teknologi, tetapi juga pemahaman mengenai strategi pemasaran digital. Pelaku UMKM perlu 
memahami bagaimana menentukan media pemasaran yang sesuai, menyampaikan informasi produk, 
membangun identitas produk, serta berkomunikasi dengan konsumen melalui media digital. Hasil 
observasi tersebut menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk merancang kegiatan sosialisasi yang 
berorientasi pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis peserta. 

Permasalahan tersebut sejalan dengan kondisi yang ditemukan pada berbagai kegiatan 
pemberdayaan UMKM. Keterbatasan pemahaman mengenai digital marketing menjadi salah satu 
aspek yang perlu ditangani melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi bagi pelaku UMKM [1]. 
Pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari strategi pemasaran juga dapat membantu pelaku usaha 
memperluas jangkauan promosi produk. 
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Gambar 2. Tim Pengabdian Masyarakat 

 
3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 11 Agustus 2025 di Balai Desa 
Padasari, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal. Kegiatan diikuti oleh 16 peserta, dua pemateri, dan 
didampingi oleh 21 mahasiswa Universitas Muhadi Setiabudi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi 
mengenai konsep dan manfaat digital marketing. Peserta diberikan pemahaman mengenai perubahan 
pola pemasaran yang semakin memanfaatkan teknologi digital. Media sosial diperkenalkan sebagai 
salah satu sarana yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk, menyampaikan informasi 
kepada konsumen, serta membangun komunikasi dengan calon pelanggan. 

Materi selanjutnya membahas inovasi dan pengembangan produk. Penyampaian materi tersebut 
bertujuan agar peserta memahami bahwa pemasaran digital perlu didukung oleh produk yang 
memiliki nilai tambah. Pengembangan produk dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas, variasi 
produk, kemasan, pelayanan, dan identitas produk. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 
interaktif. Peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pertanyaan dan mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan 
usaha. Pendekatan tersebut memungkinkan materi yang diberikan dikaitkan dengan kondisi nyata 
pelaku UMKM. 
 
3.3 Peningkatan Pemahaman mengenai Digital Marketing 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 
pentingnya pemasaran digital. Peserta memperoleh wawasan mengenai fungsi media sosial sebagai 
media promosi dan sarana komunikasi dengan konsumen. Perubahan pemahaman tersebut terlihat 
dari keterlibatan peserta selama penyampaian materi dan sesi diskusi. Sebelum mengikuti kegiatan, 
keterbatasan pengetahuan mengenai pemasaran digital menjadi salah satu kendala yang dihadapi 
pelaku UMKM. Setelah memperoleh sosialisasi, peserta memiliki pemahaman yang lebih baik 
mengenai alternatif media yang dapat digunakan untuk memperkenalkan produk kepada konsumen 
yang lebih luas. 

Media seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, dan TikTok diperkenalkan sebagai platform yang 
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pemasaran. Pemanfaatan berbagai platform tersebut 
memungkinkan pelaku usaha menyesuaikan strategi komunikasi dengan karakteristik konsumen dan 
jenis produk yang dipasarkan. Temuan tersebut sejalan dengan [10] yang menunjukkan bahwa 
kegiatan pelatihan digital marketing dapat memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai 
penggunaan media digital sebagai sarana promosi produk. Sosialisasi digital marketing dapat menjadi 
sarana untuk memperkenalkan strategi pemasaran digital kepada pelaku UMKM [13]. Meskipun 
demikian, peningkatan pemahaman dalam kegiatan ini masih didasarkan pada hasil observasi, 
interaksi, diskusi, dan respons peserta selama kegiatan. Naskah belum menyediakan data pre-test dan 
post-test, sehingga peningkatan pemahaman belum dapat dinyatakan dalam bentuk persentase atau 
hasil uji statistik. 
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3.4 Pemanfaatan Media Sosial untuk Memperluas Jangkauan Pemasaran 
Salah satu hasil penting kegiatan adalah meningkatnya pemahaman peserta mengenai potensi 

media sosial sebagai sarana memperluas jangkauan pemasaran. Pemasaran yang sebelumnya lebih 
berorientasi pada lingkungan sekitar dapat dikembangkan melalui media digital sehingga produk 
memiliki peluang untuk dikenal oleh konsumen di luar wilayah Desa Padasari. 

Pelaku UMKM diarahkan untuk memanfaatkan media sosial secara lebih terencana. Informasi 
yang ditampilkan tidak hanya berupa nama produk, tetapi juga dapat mencakup foto produk, 
deskripsi, harga, keunggulan produk, cara pemesanan, dan informasi kontak. Informasi yang lengkap 
dapat membantu calon konsumen memahami produk sebelum melakukan pembelian. 

Pemanfaatan media sosial juga memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk membangun 
komunikasi secara langsung dengan konsumen. Interaksi melalui komentar, pesan pribadi, maupun 
aplikasi pesan dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan konsumen, menerima masukan, dan 
membangun hubungan yang lebih baik. Media sosial dapat digunakan sebagai salah satu strategi 
pemasaran bagi UMKM karena memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk mempromosikan produk 
dan berinteraksi dengan konsumen. Hasil tersebut memperkuat relevansi pemanfaatan media sosial 
sebagai bagian dari strategi pemasaran UMKM Desa Padasari [14]. 
 
3.5 Penguatan Strategi Promosi Produk 

Kegiatan juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya strategi promosi yang lebih 
terarah. Pelaku UMKM diarahkan untuk tidak hanya mengunggah produk, tetapi juga menyusun pesan 
promosi yang mampu memberikan informasi dan menarik perhatian konsumen. Strategi promosi 
dapat dilakukan melalui penyajian foto dan video produk, informasi mengenai keunggulan produk, 
promosi harga, serta testimoni pelanggan. Testimoni dapat digunakan untuk membangun kepercayaan 
calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Penguatan identitas produk juga menjadi bagian 
penting dalam strategi promosi. Identitas yang konsisten melalui nama produk, logo, kemasan, dan 
konten media sosial dapat membantu membangun pengenalan merek. Pelaku UMKM perlu menjaga 
konsistensi informasi agar konsumen lebih mudah mengenali produk. Pelatihan pemasaran digital 
melalui media sosial dapat membantu pelaku usaha mikro memahami pemanfaatan media sosial 
untuk mendukung kegiatan promosi [15]. Pemanfaatan media sosial perlu ditempatkan sebagai bagian 
dari strategi pemasaran yang dilakukan secara konsisten, bukan sekadar sebagai media publikasi 
sesaat. 
 
3.6 Peningkatan Kesadaran terhadap Inovasi Produk 

Materi inovasi dan pengembangan produk memberikan pemahaman bahwa pemasaran digital 
perlu didukung oleh kualitas produk yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Produk yang 
dipasarkan melalui media digital harus memiliki informasi yang jelas, kualitas yang baik, dan nilai 
tambah yang dapat dikomunikasikan kepada konsumen. Inovasi dapat dilakukan melalui variasi 
produk, pengembangan desain, perbaikan kemasan, peningkatan pelayanan, maupun penciptaan 
karakteristik produk yang berbeda dari pesaing. Pengembangan tersebut dapat memperkuat daya 
tarik produk ketika dipromosikan melalui media digital. Kegiatan ini menunjukkan bahwa strategi 
pemasaran dan pengembangan produk merupakan dua aspek yang saling mendukung. Kemampuan 
menggunakan media digital akan lebih optimal apabila pelaku UMKM memiliki produk yang layak 
dipasarkan, memiliki keunggulan, dan mampu memberikan nilai kepada konsumen. 
 
3.7 Partisipasi Peserta dalam Kegiatan 

Partisipasi peserta menjadi salah satu aspek penting dalam pelaksanaan kegiatan. Peserta 
mengikuti penyampaian materi dan terlibat dalam sesi tanya jawab. Interaksi tersebut memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan kendala yang dihadapi dalam memasarkan produk. 
Kegiatan diskusi juga membantu tim pengabdian memahami kebutuhan peserta secara lebih spesifik. 
Permasalahan yang disampaikan peserta dapat menjadi bahan untuk menentukan materi dan bentuk 
pendampingan yang diperlukan pada kegiatan selanjutnya. Pendekatan partisipatif penting dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat karena keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh materi 
yang diberikan, tetapi juga oleh keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. Kegiatan digital 
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marketing bagi UMKM perlu disertai proses pendampingan dan tindak lanjut agar pengetahuan yang 
diperoleh dapat diterapkan secara lebih optimal [6]. 
 
3.8 Capaian Kegiatan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, capaian yang diperoleh dapat dirangkum sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Capaian Kegiatan 
No. Permasalahan Intervensi/Kegiatan Capaian 
1 Pengetahuan digital 

marketing masih terbatas 
Sosialisasi konsep dan manfaat 
digital marketing 

Peserta memperoleh 
pemahaman mengenai 
pemasaran digital 

2 Pemanfaatan media sosial 
belum optimal 

Pengenalan Facebook, 
WhatsApp, Instagram, dan 
TikTok 

Peserta mengetahui 
alternatif media digital untuk 
pemasaran 

3 Jangkauan pemasaran 
terbatas 

Edukasi strategi pemasaran 
melalui media digital 

Peserta memahami peluang 
memperluas pasar 

4 Strategi promosi belum 
optimal 

Materi promosi dan penguatan 
identitas produk 

Peserta memahami 
pentingnya promosi yang 
terencana 

5 Pengembangan produk 
belum optimal 

Materi inovasi dan 
pengembangan produk 

Peserta memperoleh 
wawasan mengenai nilai 
tambah produk 

6 Keterampilan penerapan 
masih membutuhkan 
pendampingan 

Diskusi dan pendampingan Teridentifikasi kebutuhan 
pendampingan lanjutan 

 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa kegiatan telah memberikan respons terhadap permasalahan 
utama yang ditemukan pada tahap observasi. Capaian kegiatan terutama terlihat pada aspek 
pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai pentingnya pemasaran digital. Data yang tersedia 
belum memungkinkan pengukuran kuantitatif mengenai peningkatan omzet atau volume penjualan. 
 

   
Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Dosen UMUS 

 
3.9 Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi digital marketing relevan untuk menjawab 
permasalahan pemasaran yang dihadapi pelaku UMKM Desa Padasari. Keterbatasan pengetahuan 
mengenai pemasaran digital menjadi hambatan dalam memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 
memperluas pasar. Pemanfaatan media sosial dapat menjadi alternatif strategis karena relatif mudah 
diakses dan memungkinkan pelaku usaha berkomunikasi secara langsung dengan konsumen. 
Penggunaan media sosial juga dapat membantu UMKM membangun eksistensi digital dan 
memperkenalkan produk kepada konsumen di luar wilayah pemasaran konvensional. 

Temuan kegiatan ini memperkuat hasil kegiatan pengabdian sebelumnya. Bahwa sosialisasi 
digital marketing dapat membantu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pemasaran 
produk melalui media digital [1]. Relevansi sosialisasi digital marketing dalam mendukung 
peningkatan pemasaran produk UMKM [16]. Meskipun demikian, sosialisasi merupakan tahap awal 
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dalam proses pemberdayaan. Pengetahuan yang diperoleh peserta perlu dikembangkan melalui 
praktik dan pendampingan secara berkelanjutan. Selain itu, Kembang et al. (2025) menekankan 
pentingnya pelatihan dan pendampingan dalam membantu UMKM menerapkan digital marketing, 
termasuk dalam pengembangan merek dan pemasaran [9]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan lanjutan sebaiknya diarahkan pada praktik pembuatan 
konten, pengelolaan akun media sosial bisnis, penyusunan kalender konten, teknik fotografi produk 
sederhana, strategi promosi, dan evaluasi kinerja pemasaran digital. Evaluasi juga dapat menggunakan 
pre-test dan post-test agar perubahan pengetahuan peserta dapat diukur secara kuantitatif. Secara 
keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Padasari telah memberikan dasar 
pengetahuan dan kesadaran bagi pelaku UMKM mengenai pentingnya pemanfaatan digital marketing. 
Kegiatan tersebut menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi pemasaran dari pendekatan 
konvensional menuju pemasaran berbasis digital yang lebih luas, interaktif, dan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi digital marketing bagi pelaku UMKM 
di Desa Padasari, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal, telah dilaksanakan sebagai upaya 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam 
kegiatan pemasaran. Kegiatan diikuti oleh 16 peserta dengan dukungan dua pemateri dan 21 
mahasiswa pendamping. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi 
pelaku UMKM berkaitan dengan keterbatasan pemahaman mengenai pemasaran digital dan belum 
optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Sosialisasi memberikan wawasan 
kepada peserta mengenai konsep digital marketing, pemanfaatan media sosial, strategi promosi, 
penguatan identitas produk, serta pentingnya inovasi dan pengembangan produk. Peserta 
memperoleh pemahaman mengenai pemanfaatan berbagai platform digital, seperti WhatsApp, 
Facebook, Instagram, dan TikTok, sebagai sarana untuk memperkenalkan produk dan memperluas 
jangkauan komunikasi dengan konsumen. Kegiatan diskusi dan tanya jawab juga memberikan ruang 
bagi peserta untuk mengidentifikasi permasalahan pemasaran yang mereka hadapi dan memahami 
alternatif penyelesaiannya. 

Meskipun kegiatan menunjukkan respons positif dan peningkatan pemahaman peserta, dampak 
terhadap peningkatan omzet, volume penjualan, atau kinerja usaha belum dapat diukur secara 
kuantitatif karena belum tersedia data pre-test dan post-test maupun data penjualan sebelum dan 
sesudah kegiatan. Kegiatan lanjutan perlu diarahkan pada praktik dan pendampingan secara 
berkelanjutan serta evaluasi yang lebih terukur. Keberlanjutan program dapat dilakukan melalui 
pendampingan pembuatan konten digital, pengelolaan akun media sosial bisnis, pengembangan 
merek, strategi promosi, dan evaluasi aktivitas pemasaran digital. Pendampingan tersebut diharapkan 
mampu mendorong pelaku UMKM tidak hanya memahami konsep digital marketing, tetapi juga 
menerapkannya secara konsisten sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha. 
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